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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Mekanisme pengumpulan zakat profesi ASN di UIN Imam Bonjol
Padang dilaksanakan melalui sistem pemotongan gaji secara langsung
dan otomatis oleh keuangan bendahara gaji, sebesar 2,5% setiap
bulan. Pemotongan gaji dilakukan berdasarkan Edaran Rektor Nomor
SE.04 Tahun 2025 dan Fatwa DSN MUI Nomor 03 Tahun 2003.
Pemotonga dilakukan terhadap ASN golongan LILIII DAN IV yang
telah mengisi formulir kesedian pemotongan gaji oleh keuangan
setiap bulan sebesar 2,5%. Proses pengumpulan melibatkan
koordinasi antara bagian keuangan rektorat, Unit Pengumpul Zakat
(UPZ), dan BAZNAS, sehingga pelaksanaannya berjalan secara
terstruktur dan institusional.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengumpulan zakat profesi ASN
meliputi mekanisme pengumpulan zakat profesi ASN di lingkungan
UIN Imam Bonjol Padang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,
yaitu faktor kebijakan, pemahaman dan kesadaran ASN terhadap
zakat profesi, sosialisasi kebijakan, transparansi dan kepercayaan
terhadap UPZ, koordinasi antarbagian terkait, serta tingkat kebutuhan
mahasiswa kurang mampu. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan
dan berperan penting dalam menentukan efektivitas serta
keberlanjutan pengumpulan zakat profesi. Keberadaan kebijakan
internal kampus yang merujuk pada Fatwa DSN MUI No. 03 Tahun
2003 menjadi landasan normatif yang memperkuat penerimaan ASN
terhadap mekanisme pengumpulan zakat profesi.

3. Mekanisme pengumpulan zakat profesi ASN di lingkungan UIN Imam

Bonjol Padang dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur dan
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sistematis, mulai dari penerbitan Surat Edaran Rektor, sosialisasi
kepada ASN, pengisian formulir persetujuan pemotongan gaji,
pemotongan gaji bulanan sebesar 2,5%, hingga pengelolaan dan
pendistribusian dana zakat oleh UPZ bekerja sama dengan BAZNAS.
Mekanisme tersebut telah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI
No. 03 Tahun 2003, karena menerapkan prinsip kemudahan (taisir),
kesukarelaan, serta akuntabilitas dalam pengelolaan zakat, sehingga
mampu memudahkan ASN dalam menunaikan zakat profesi sekaligus
memastikan dana zakat dimanfaatkan secara tepat sasaran bagi
mustahik, khususnya mahasiswa yang membutuhkan.

5.2 Saran
Setelah selesai dari penyusunan skripsi ini, maka disampaikan saran

sebagai masukan yang bermanfaat, sebagai berikut:

1. Terkait Mekanisme Pengumpulan Zakat Profesi ASN Pihak UIN Imam
Bonjol Padang disarankan untuk mempertahankan mekanisme
pemotongan gaji zakat profesi secara langsung dan otomatis yang
telah berjalan, serta melakukan evaluasi berkala terhadap
pelaksanaannya berdasarkan Edaran Rektor dan Fatwa DSN MUI No.
03 Tahun 2003. Selain itu, perlu ditingkatkan pendataan dan
pembaruan formulir persetujuan ASN agar mekanisme pemotongan
gaji tetap berjalan sesuai prinsip anjuran, kesukarelaan, dan
kepatuhan terhadap ketentuan syariat.

2. Terkait Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengumpulan Zakat
Profesi ASN disarankan agar pihak kampus dan UPZ meningkatkan
sosialisasi kebijakan zakat profesi secara berkelanjutan guna
memperkuat pemahaman dan kesadaran ASN. UPZ juga perlu
meningkatkan transparansi pengelolaan zakat melalui laporan yang
terbuka dan mudah diakses, sehingga kepercayaan ASN terhadap

lembaga pengelola zakat semakin meningkat dan koordinasi antar
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bagian Bendahara keuangan Rektor, UPZ, dan BAZNAS dapat terus
terjaga secara optimal.

. Terkait Kesesuaian Mekanisme dengan Fatwa DSN MUI No. 03 Tahun
2003Mengingat mekanisme pengumpulan zakat profesi ASN telah
sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI No. 03 Tahun 2003,
disarankan agar kesesuaian tersebut terus dipertahankan dan
diperkuat, baik dari aspek penetapan nisab, kadar zakat 2,5%, waktu
pembayaran, maupun penyaluran dana zakat kepada mahasiswa
kurang mampu. Optimalisasi pemanfaatan zakat untuk bantuan UKT
dan beasiswa perlu terus dikembangkan agar zakat profesi semakin

dirasakan manfaatnya sebagai instrumen ibadah dan sosial.
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